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ABSTRAK

Purwanti, Endang. 2015. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Anak Pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Ti horiqul Jannah
Pamutih  Ulujami  Pemalang Tahun 2014/2015. Jurusan/Program  Studi:
Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dwi Istiani M. Ag

Kata Kunci: Peran Guru, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an.

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan dasar utama yang harus
ditanamkan dalam pendidikan anak sedini mungkin. Hasil observasi awal
diketahui kasus yang sering terjadi di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih adalah ketika
anak didik disuruh membaca dan menulis Al-Qur’an sering mengalami kesulitan,
mungkin salah satu faktor penyebabnya adalah siswa malas untuk belajar baca
tulis Al-Qur’an. Meskipun guru dan orang tua memotivasi mereka agar mau
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an yang baik dan benar. Hal semacam
inilah yang pada akhirnya bisa mengakibatkan mutu kualitas bacaan Al-Qur’an
kurang baik dan benar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk mengetahui peran guru
dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an. Ada beberapa permasalahan yang harus dikaji, yaitu: Bagaimana
kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ
Thoriqul Jannah ? Bagaimana pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ
Thoriqul Jannah ? Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca
anak pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah ?
Dari beberapa masalah tersebut, penulis mempunyai tujuan dalam penelitian yang
ingin dicapai yaitu: Untuk mengetahui kemampuan baca anak pada pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah, mengetahui pembelajaran
baca tulis Al-Quran (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah, mengetahui peran guru
dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif Dan
jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (Field Research). Sedangkan
teknik pengumpulan datanya mengunakan observasi, interview, dan dokumentasi.
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif;

Setelah melakukan pengamatan dan pengumpulan data dari TPQ Thoriqul
Jannah, penulis mendapatkan hasil penelitian, bahwa guru dalam meningkatkan
kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ
Thoriqul Jannah sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan awal
membaca dan menulis Al-Qur’an di TPQ Thoriqul Jannah sebelum mengikuti jam
tambahan mengaji masih jauh dari kriteria baik dan dengan diadakanya jam
tambahan mengaji, kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an pada anak
mengalami peningkatan secara bertahap dan cukup baik, dibandingkan dengan
anak yang tidak mengikuti jam tambahan mengaji. Pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari

vii




peserta didik yang sudah mendapatkan nilai melampaui nilai KKM yang
ditentukan yaitu 60. Peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah antara lain,
guru sebagai motivator, inisiator, supervisor dan evaluator.
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BABI | |
PENDAHULUAN:

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.! Gury sebagai orang yang terlibat
langsung dalam dunia pendidikan, yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak didik harus betul-betul memahami tugas dan tanggung Jawabnya
dalam melaksanakan proses pembelajaran.?

Guru memegang peran penting dalam kesuksesan pembelajaran, guru
adalah sebagai perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan kurikulum bagi
kelasnya. Oleh karena itu, semua yang ditetapkan guru di salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar yang tinggi akan terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga mereka akan mencapai hasil yang optimal.

Guru juga bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada siswa
agar siswa memiliki kepribadian yang paripura dengan keilmuan yang
dimiliki guru, dan juga membimbing siswa dalam mengembangkan
potensinya. Guru memilikj kepribadian yang sesuai dengan latar belakang
pendidikan dan pengalaman  mengajar sangat mempengaruhi kualitas
pengajaran.’

—

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anajk Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2000), cet I, him. 31.

> Ibid., him. 31.

’ Pupuh Fathurrohman Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2007), him. 43.




Al-Qur’an adalah kalam Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia
agar bisa selamat di dunia maupun akhirat. Al-Qur’an merupakan mu’jizat
terbesar yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad saw. Dan bagi orang
yang membacanya akan mendapatkan pahala ibadah.

Menurut jumhur “Ulama Al-Qurian al karim terdiri atas 30 juz, 114
surat, 6666 ayat, 77.934 kalimat ;ian lebih dari 323.671 huruf ity adalah
sumber utama dan pertama agama Islam. Secara garis besar, Al-Qur’an
berisikan tentang aqidah (keimanan), akhlak, janji baik dan ancaman buruk
(wa’ad dan wa’id) kisah atau sejarah,‘ syariat (hukum), ilmu pengetahuan dan
teknologi dan lain-lain.*

Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu komponen yang diajarkan
dalam pembelajaran di dalam Pendidikan Agama Islam. Dj dalam Pendidikan
Agama Islam banyak yang menggunakan dasar-dasar hukum yang diambil
dalam Al-Qur’an yang ditulis dengan menggunakan huruf hijaiyah atau A]-
Qur’an. Maka dari itu mengenal huruf hijaiyah sejak dini adalah penting
sekali, apalagi pada usia pelajar tingkat Sekolah Dasar. Anak-anak akan lebih
cepat menerima pelajaran dan tersimpan di dalam otaknya sepanjang hidup.
Belajar di usia dini bagaikan menulis di atas batu, dan belajar di usia tua
bagaikan menulis di atas air.

Setiap Mu’'min yakin, bahwa membaca Al-Qur’an saja, sudah
termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat

-_—

¢ Anshori - Uhimul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan . (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2013}, him. 23-25.




ganda, sebab Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi orang Mu’min baik

~dikala senang maupun dikala susah, dikala gembira atau sedih. Malahan
membaca Al-Qur’an itu bukan saja menjadi amal dan ibadah, tetapi juga
menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya.

Kemampuan membaca dan menulis dapat dipelajari melalui suatu
proses belajar. Belajar menurut Reber dikutip dalam Muhibbin Syah adalah
suatu proses peruba'han kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai
hasil latihan yang diperkuat.’ Proses belajar ini dipengaruhi oleh banyak
faktor, diantaranya faktor motivasj belajar, faktor dukungan orang tua dan
faktor asal sekolah. Karena faktor-faktor tersebut, muncullah siswa-siswa
yang high-actievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers (berprestasi
rendah).

Kemampuan baca tulis Al-Quran (BTQ) merupakan salah satu
indikator kualitas kehidupan beragama seorang muslim. Umat Islam
Indonesia masih banyak yang belum dapat membaca tulisan Al-Qur’an,
padahal Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam perlu dibaca dan dikaji dari
teksnya yang berbahasa Arab. Upaya ke arah mendidik anak mampu
membaca Al-Qur’an telah dilaksanakan sejak lama namun hasilnya belum
menyeluruh dan belum memadai, hal ini mungkin disebabkan metode balajar

mengajar yang kurang tepat serta kurangnya tenaga pengajar yang bermutu.®

_—
® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2000), him. 54.
Departemen pendidikan nasional, Swuplemen Ensiklopedi Islam 2, (Jakarta: PT. Icthiar
Baru Van Hoeve, 2000), him. 219.




Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh
perhatian orang tua, karena orang tua merupakan pendidik utama yang sangat
berperan dalam kehidupan keluarga.’

Dari hasil observasi awal diketahuj bahwa kasus yang sering terjadi di
TPQ Thoriqul Jannah Pamutih Ulujami Pemalang ketika anak didik disuruh
membaca dan menulis Al-Qur’an sering mengalami kesulitan, mungkin salah
satu t:aktor penyebabnya adalah anak didik malas untuk belajar membaca dan
menulis Al-Qur’an. Meskipun guru dan orang tua memotivasi mereka agar
mau belajar membaca dan menulis Al-Qur’an yang baik dan benar. Hal
semacam inilah bisa menyebabkan kualitas baca Al-Qur’an kurang baik.
Realita di lapangan menunjukkan masih banyak anak-anak dj TPQ yang
belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an dengan lancar sesuai makhroj
atau ilmu tajwid yang benar.®

Seorang guru akan merasa puas, bangga dan merasa berhasi] dalam
tugasnya mendidik dan mengajar siswanya, apabila ada diantara siswanya itu
kemudian berkembang menjadi tokoh ahli dalam bidangnya atau menjadi
pemimpin terkenal dalam masyarakat.

Untuk mengkaji lebih mendalam sejauh mana peran guru dalam
meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-
Quran (BTQ) bagi siswa di TPQ Thoriqul Jannah, maka penulis merasa
terdorong untuk mengadakan suatu penelitian yang berjudul : “Peran Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Anak Pada Pembelajaran Baca

e

’ Fuadudin TM., Pengasuhan Anak dalam K. cluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 1999), him. 54
® Observasi di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih. diambil pada tanggal 21 Mei 2015




Tulis Al-Qur’an (BTQ) Di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih Ulujami
Pemalang Tahun 2014/ 2015”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah ?
2. Bagaimana pembelajaran baca tulis Al-Quran (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah ?
3. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah ?
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Anak Pada Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih Ulyjami Pemalang Tahun
2014/ 2015”. Adapun untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam
penafsiran judul tersebut, maka penulis perlu memberi batasan-batasan istilah
di antaranya:
1. Peran
Adalah suatu yang menjadi bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya hal
atau peristiwa.’

2. Guru

? Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), him.




Adalah tenaga profesional di bidang kependidikan yang memiliki
tugas mengajar, mendidik dan membimbing anak didik agar menjadi
manusia yang berpribadi.'® Dalam pengertian yang sederhana guru
adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didjk_!!

3. Meningkatkan

Adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya) meluaskan dan

memajukan.
4. Kemampuan

Kemampuan membaca Al-Qur'an yang dimaksud disinj adalah
kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan ketrampilan
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah
dalam ilmu tajwid baik secara teori maupun lisan.?

5. Baca tulis Al-Qur’an

Baca artinya melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
dengan melisankan dalam hati. Tulis artinya menurut Abdurrahman
merupakan salah  satu komponen  sistem komunikasi, yang
menggambarkan pikiran, perasaan dan ide ke dalam bentuk lambang-

lambang bahasa grafis dan dilakukan untuk keperluan mencatat dan

10 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru,
(Jakarta: Rajawali Pres, 1985), hlm. 48.

" Syaiful Bahri, Guru Dan Anak dalam Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), him. 31.

* Ahmad Warson Munawwir, 41 Munawwir Kamus Arab — Indonesia, (Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren"Al-Munawwir" Krapyak
Yogyakarta, Tt), hal. 1184.




berkomunikasi.” Baca tulis Al-Qur’an adalah kemampuan ganda yakni

: - 14
membaca dan menulis.

Maksud dari judul di atas adalah suatu kajian mengenai peran yang
dilakukan oleh guru melalui kemampuan baca anak supaya ada peningkatan
dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) dengan baik dan benar
sesuai kaidah-kaidah bagi anak di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih Ulujami

Pemalang Tahun 2014/ 2015.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dj atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis

Al—Qlir’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.

N

- Untuk mengetahui pembelajaran baca tulis Al-Qur'an (BTQ) di TPQ

Thoriqul Jannah.

(O8]

- Untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak
pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis

-_—

13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 224.

"* Moh. Rifa’i, llmu Figih Isiam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978),
him. 17.




Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan baca anak
pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

2. Secara Praktis
a. Bagi siswa
Siswa akan meningkatkan kemampuan baca pada pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an (BTQ).
b. Bagi guru
Guru akan lebih mudah dan praktis dalam memberikan materj
karena siswa tertarik dan juga aktif untuk selalu melanjutkan
kemampuannya pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.
c. Bagi sekolah
Penelitian  ini merupakan salah satu optimalisasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah terutama dalam bidang
keagamaan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik."> Guru adalah figur
seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk

watak dan jiwa anak didik, guru mempunyai kekuasaan yang membentuk

= Syaiful Bahri Djamarah, opcit., hlm. 70.




dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna
bagi agama, nusa, dan bangsa.'®

Guru agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung Jawabnya
memerlukan  syarat-syarat tertentu. Diantaranya syarat teknis yang
bersifat formal yaitu harus memiliki ijazah pendidikan guru dinilai sudah
mampu untuk mengajar. Disamping itu, harus mempunyai persyaratan
psikis, antara lain: sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak;
mampu 5 mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki
kepemimpinan, konsekuen dan memiliki jiwa pengabdian. '’

Belajar membaca Al-Qur’an adalah bisa membaca dan menulis A]-
Qur’an dengan fasih (baik dengan benar sesuai dengan kaedah giraati
dan tajwidnya), sehingga jika dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
terdapat salah satu harokatnya saja akan mengubah arti dalam ayat Al-
Qur’an itu sendiri, maka perlu sesekali belajar membaca dan menulis Al-
Qurian agar dalam membaca Qur’an tidak mengalami kesalahan dan
kesulitan. Baca tulis Al-Qur’an pada TPQ (taman pendidikan Qur’an)
merupakan salah satu alternatif pendidikan selain pada sekolah umum.

Pelajaran Baca Tulis Qur’an (BTQ) bertujuan untuk mengenalkan
ketrampilan membaca dan menulis  Al-Qur’an sejak  usia  dini,
menimbulkan kecintaan dan kegemaran untuk membaca Al-Qur’an.
Adapun ruang lingkup pelajaran BTQ ini meliputi pengenalan huruf
hijaiyah, tanda baca, dan pelatihan membaca huruf hijaiyah dengan

e

16 yz. -
Ibid., him. 32.
' Sardiman. AM; Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996). him. 124.
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dipisah maupun disambung, pengenalan bacaan-bacaan tajwid dalam Al-
Qur’an dan pengenalan-pengenalan bacaan-bacaan gharib Al-Qur’an.'®

Dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5
8 25 1D e ot FROGE il 55 s 15
(s 13 Gty e Delily e 53

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama T uhanmu yang

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” \ ¥

Pada surat Al-Qur'an di atas, ada dua kalimat yang menjadi
sorotan, yaitu baca dan pena. Kedua kata tersebut mengandung perintah
membaca dengan mengajari manusia dengan pena sebagai simbol
perintah membaca dan perintah menulis, Jadi, antara membaca dan
menulis merupakan bagian dari perintah wahyu yang saling berkaitan.
Begitu juga Al-Qur’an sendiri merupakan manisfestasi dari dua unsur
perintah wahyu berupa bacaan dan tulisan.

Keberadaaan tulis menulis ada sebelum Islam datang yang
merupakan pendahuluan atau tahap pengenalan pengutusan Nabi

Muhammad Saw. begitu setelah risalah, nabi Muhammad Saw. yang

18 Khaerudin, Mahfudz Junaedi, Kurikulum Tingkat Satuan Tingkat Pendidilkan Konsep

dan Implementasinya di Madrasah, (Sleman Jogjakarta: Nusantara Aksara, 2007), cet. Ke-1, him.

231.
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ditujukan kepada para raja dan para amir.'” Nabj Juga menugaskan
Abdullah bin Ash untuk mengajarkan tulis-menulis di kota Madinah.
Menurut riwayat Abu Daud, bahwa Ubadah bin Shamit mengajar orang-
orang penghuni Ash-Shaffah (penghuni emperan masjid) menulis Al-
Qur’an.?’

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi meningkatkan
kemampuan baca anak pada pembelajarail baca tulis Al-Qur’an,

Al-Qur’an sangat menjunjung tinggi pentingnya manusia dalam
menggali ilmu pengetahuan, baik melalui bacaan maupun tulisan. Belajar
membaca dan menulis merupakan  aktivitas yang positif dan
diapresiasikan ol¢h Rasulullah SAW. Rasulullah menyatakan dalam
haditsnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori:

e 5 O as i 288

“Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan

mengajarkannya. ”*' (HR. Bukhori, 5027).

Allah telah memberikan apresiasi terhadap orang yang belajar
huruf Al-Qur’an (huruf hijaiyah), bacaan Al-Qur’an seseorang walaupun
tidak fasih, gagap ataupun tidak pintar. Allah memberikan dua nilaj

pahala, asalkan orang tersebut may belajar dan berupaya memperbaiki

e
PIbid, hlm. 111.

ZOSayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Insan Kamil, ter. Hasan Baharun, (Surabaya:
Bina Iimu, 1999}, him. 297.

*' Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Ensiklopedia Hadits2, Shahih A|-
Bukhari 2, Cet. Ke-1, (Jakarta: Almabhira, 2012), him. 319.
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terus menerus, kecuali kalau vnlriglw‘t;rrsebut sudah rﬁénjadi  dialek
kulturalnya yang sulit. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 2

Ada beberapa penilaian-penilaian yang sudah dilakukan berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini antara lain:

Pertama, Siti Rohimah skripsi yang berjudul “Efektifitas
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an Guru Bersyahadah di TPQ Al-
Karomah Kauman Batang”. Hasil penelitian : Bahwa proses belajar
mengajar merupakan inti kegiatan dalam suatu pendidikan dalam hal ini
guru dan peserta didik saling berinteraksi dalam belajar membaca Al-
Qur’an sehingga peserta didik mengalami perubahan yang awalnya
belum bisa mengenal huruf hingga akhirnya bisa membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan giro’ati dan tajwid. Guru
bersyahadah adalah guru yang telah dinyatakan mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an sehingga bisa mengajar di TPQ setelah dinyatakan
lulus tes takhsis oleh tim qiro’ati, dalam pembelajaran guru bersyahadah
dimulai dari yang paling mudah sampai tersulit dengan tetap
menyesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan pembelajaran oleh
guru bersyahadah di TPQ Al-Karomah Batang berjalan dengan efektif
yang dapat dilihat dari hasil sidang takhsis yang semua peserta didiknya

lulus.?

* [bid, hlm. 41

* Siti Rohimah, Efektifitas Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Guru Bersyahadah di
TPQ Al-Karomah Kauman Batang, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2011), him vii.
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Kedua skripsi Rini Istiyani dengan judul “Upaya Wali Murid
dalam Menanamkan Kecintaan Anak kepada Al-Quran dj Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah (MII) di Degayu 02 Pekalongan”. Mengatakan
bahwa upaya wali murid dalam menanamkan kecintaan anak kepada Al-

- Qur’an mempunyai peranan yang sangat penting. Orang tua yang
memperhatikan pendidikan Al-Qur’an pada anak dengan memasukkan
anak ke TPQ, menyuruh anak membaca Al-Qur’an di rumah, mendidil;
anak-anak agar berperilaku  sesuai dengan  ajaran Al-Qur’an.
Menggunakan metode mempelajari Al-Qur’an anak dapat menjadikan
anak untuk belajar mendalami Al-Qur’an sehingga dapat menimbulkan
kecintaan anak kepada Al-Qur’an yaitu dengan menerapkan ajaran Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari kecintaan anak kelas V kepada Al-
Qur’an di MII Degayu 02 Pekalongan dapat dilihat bahwa anak
mempelajari Al-Qur’an, membaca dan menjalankan perintah ajarannya
diantaranya berbakti kepada orang tua dan menghormati guru.®*

Ketiga Skripsi Alfi Hidayat yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
TPQ Terhadap Ketrampilan Beribadah Santri TPQ An-Nur Galang
Pengampon Wonopringgo”. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan TPQ
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap ketrampilan beribadah anak.
Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah saty lembaga pendidikan
dan pengajaran islam sebagai sarana belajar bagi anak-anak untuk
mendalami dan memahami ibadah. Aktivitas belajar beribadah sebaiknya

I Rini Istiyani, Upaya Wali Murid dalam Menanamkan Kecintaan Anak kepada Al-

Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah (MIID) di Degayu 02 Pekalongan, Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), him vii.
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Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa,
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu
diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam
seperti tidak senang, sakit, lapar, atau masalah pribadi dan lain
sebagainya. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi,
tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak
memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu
dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-munasabnya dan
kemudian mendorong seorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang
seharusnya dilakukan, yaitu belajar.

Guru memegang peran penting dalam kesuksesan pembelajaran,
guru adalah sebagai perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan
kurikulum bagi kelasnya. Oleh karena itu, semua yang ditetapkan guru di
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yang tinggi
akan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga mereka akan mencapai
hasil yang optimal.

Guru agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung Jawabnya
memerlukan syarat-syarat tertentu. Diantaranya syarat teknis yang
bersifat formal yaitu harus memiliki ijazah pendidikan guru dinilai sudah
mampu untuk mengajar. Disamping itu, harus mempunyal persyaratan

psikis, antara lain: sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak,
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mampu 5 mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki
kepemimpinan, konsekuen dan memiliki jiwa pengabdian, ¢
Dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an hendaknya seorang
gurd mampu  memilih dan menggunakan strategi atau metode
pembelajaran yang tepat. Dengan metode yang tepat dalam hal ini siswa
dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan siswa disamping menjadi
obyek pembelajaran juga menjadi subyek. Hal ini menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi menyenangkan, suasana belajar menjadi
menarik dan materi akan terkesan pada diri siswa, menjadi lebih jelas
menerima materi dan mampu mengaplikasikan sehingga kemampuan
baca tulis huruf hijaiyah siswa menjadi meningkat lebih baik dari
sebelumnya.
F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a) Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
Data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk pernyataan-
pemyataan yang berasal dari sumber data yang diamati atau diteliti
agar mudah dipahami. Penelitian inj menekankan analisisnya pada

proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap

-_—

® Sardiman. AM, loc.cit, him 124.
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dinamika anatara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah.”’
b) Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan
(field reserach), artinya penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang diselidiki.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Deskriptif
analitik bertujuan untuk menggambarkan tentang peran guru dalam
meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis
Al-Qur'an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih, kecamatan
Ulujami, kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2014/2015.

2. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber data
yang digunakan terdiri dari dua yaitu:
a) Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
berhubungan langsung dengan pembahasan skripsi yakni santri kelas
TPQ B Thoriqul Jannah Pamutih Ulujami Pemalang dan guru BTQ.
Dalam penelitian ini hanya mengambil sebagian guru dan santri TPQ

sebagai subyek penelitian.

b) Sumber Data Sekunder

?7 Saifuddin Azwar, Melbde Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dari data
utama yang ada relevensinya dengan pembahasan penelitian, yakni

kepala madrasah TPQ Thoriqul Jannah Ulujami Pemalang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada 3, yaitu metode

observasi, metode interview, dan observasi dokumentasi.

a) Metode Observasi

Metode observasi adalah “Suatu metode atau cara untuk
mengumpulkan data yang diinginkan dengan pengamatan secara
langsung”.*®

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang
kondisi umum TPQ Thoriqul Jannah, kemampuan baca anak pada
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah,
proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah, serta peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak
pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah.

Dengan metode ini dimaksudkan penulis dapat mengetahui secara
jelas dari subyek penelitian, maka secara langsung peneliti dapat

mengamati hal yang ada hubungannya dengan masalah yang penulis

jadikan alat bantu utama dalam kebenaran data.

% Abu Ahmadi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Semarang: Toha Putra, 1976),
him. 91.
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b) Metode Wawancara atau interview

Metode wawancara atau interview adalah usaha mengumpulkan
informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk
dijawab secara lisan pula.”’

Adapun jenis interview yang penulis pergunakan adalah Interview
bebas terpimpin/ interview terkontrol, yaitu teknik interview yang
memadukan antara interview terpimpin dengan interview bebas (tidak
terpimpin) dimana hanya menggunakan pedoman wawancara berupa
garis-garis besar atau kerangka permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan guru TPQ
Thoriqul Jannah dan peserta didik mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah
Pamutih Ulujami Pemalang.

¢) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data
dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda,
dan lain-lain.*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-

dokumen baik berupa arsip, buku raport, keadaan peserta didik dan

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1987), him. 27.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Secara Praktek, ( Jakarta: Bina Aksara,
1989), him. 234.
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keadaan guru serta digunakan untuk memperoleh data tentang

kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ)

di TPQ Thoriqul Jannah serta proses pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.

4. Teknik Analisis Data

Semua teknis analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode
pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara ataupun focus group
discussion. Teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode
pengumpulan data dan metode analisis data. Dengan demikian
pengumpulan data dilakukan (wawancara dan observasi) melalui tradisi
teknik analisis data tersebut.’!

Analisi data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklarifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.*?

Untuk menggunakan data yang ada, akan digunakan analisis data
kualitatif dengan metode deskriptif analis. Metode deskriptif analis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan atau
melukiskan subyek dan obyek penelitian (seseorang lembaga, masyarakat
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang nampak atau

sebagaimana adanya, kemudian dicoba diadakan penegasan dan analisa

3! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Ke-2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 79.

’2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.
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sehingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teori baru atau
memperkuat teori lama dengan menghasilkan modifikasi teori bukan
merumuskan teori, yang kemudian menjadi kesimpulan mengenai peran
guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah .

G. Sistematika Penulisan

Penulisan proposal skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bab I: Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, Serta Sistematika Penulisan.

Bab II: Guru Dan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) yang
terdiri dari tiga sub bab yaitu: Tinjauan Tentang Guru, Baca Tulis Al-Qur’an,
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

Bab III: Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Anak
Pada Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.
Dalam bab ini akan di uraikan tentang Gambaran umun TPQ Thoriqul Jannah
Pamutih Ulujami Pemalang yang meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak
Geografis, Visi dan Misi, Keadaan Guru dan Siswa, Kemampuan Baca Anak
pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah,
Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran(BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah, Peran
Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Anak pada Pembelajaran Baca

Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah.
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Bab IV : Analisis Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Anak Pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah yang terdiri dari tiga sub bab yaitu: Pertama, Analisis Kemampuan
Baca Anak pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah. Kedua, Analisis Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ
Thoriqul Jannah. Ketiga, Analisis Peran Guru dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Anak pada Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di
TPQ Thoriqul Jannah.

Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.




BABV [/ /YN

PENUTUPXﬁLt‘ :t‘na/

A. Kesimpulan

1.

Kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di
TPQ Thoriqul Jannah sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan awal membaca dan menulis Al-Qur’an di TPQ Thoriqul
Jannah sebelum mengikuti jam tambahan mengaji masih jauh dari kriteria
baik. Dengan adanya jam tambahan mengaji, kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an pada anak mengalami peningkatan secara bertahap dan
cukup baik, dibandingkan dengan anak yang tidak mengikuti jam
tambahan mengaji.

Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah sudah
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari peserta didik yang sudah
mendapatkan nilai melampaui nilai KKM yang ditentukan yaitu 60.
Adapan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di TPQ Thoriqul
Jannah antara lain: metode penugasan, metode hafalan, metode hijaiyah
yang disempurnakan, metode igro’ dan metode drill. Evaluasi yang
dilakukan oleh guru BTQ di TPQ Thoriqul Jannah berbentuk lisan dan

tulisan.

. peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada pembelajaran

baca tulis Al-Qur’an (BTQ) antara lain: motivator dengan cara
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memberikan motivasi kepada siswa untuk giat belajar di rumah, inisiator
dengan mengadakan jam tambahan mengaji dilvar jam pelajaran,
supervisor dengan memberikan tugas kepada siswa di rumah untuk
membaca dan menulis Al-Qur’an, dan evaluator yaitu guru melakukan

evaluasi terhadap mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ).

. Saran-saran

Berdasarkan penelitian dj atas, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Bagi pengajar

a. Dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar, harus
lebih memaksimalkan penggunaan metode dan sumber belajar.

b. Melengakapi sarana yang dibutuhkaan oleh siswa demi menunjang
kelancaran proses belajar mengajar di sTPQ.

C. Memvariasikan banyak metode pembelajaran  yang dapat
menciptakan keaktifan belajar siswa.

d. Harus mampu membuat strategi pembelajaran yang efektif dan
efisien, sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan secara
maksimal.

2. Kepada siswa
Senantiasa berlatih dan belajar baik itu di TPQ maupun di luar TPQ

agar dapat meraih prestasi yang membanggakan.
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3. Kepada pihak TPQ
Hendaknya mengembangkan pembelajaran dengan melengkapi sarana
dan prasarana pembelajaran, sehingga keaktifan serta kemampuan

belajar siswa semakin lebih baik.
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LAMPIRAN




PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber  : Kepala Sekolah

Waktu

Tempat

oy

- Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Thoriqul Jannah Pamutih ?

.

Bagaimana visi dan misi di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih ?

W

. Bagaimana keadaan peserta didik di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih ?

>

Berapa kali pimpinan TPQ Thoriqul Jannah Pamutih dari sejak berdiri ?




PEDOMAN WAWANCARA

Nara sumber : Guru BTQ di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih
Tempat

Tanggal

1. Bagaimana kemampuan baca anak pada pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih ?

2. Bagaimana pembelajaran baca tulis Al-Quran (BTQ) di TPQ Thoriqul
Jannah Pamutih ? -

3. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an
(BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah Pamutih ?

4. Bagaimana keraampuan baca anak sebelum melakukan kegiatan jam
tambahan mengaji ?

5. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kemampuan baca anak pada

pembelajaran baca tulis Al-Qur'an (BTQ) di TPQ Thoriqul Jannah
Pamutih 9
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